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SUMMARY

ATIKAH JULIYANTI PUTRI. The Correlations of Paddy Farmer
Characteristics With Objective and Subjective Wellbeing in Pelabuhan Dalam
Village Pemulutan SubSubdistrict Ogan Ilir Regency (Supervised by NUKMAL
HAKIM and NURILLA ELYSA PUTRI)

The purposes of this research were to measure the objective wellbeing of
Paddy Farmers in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir
Regency, measure the subjective wellbeing of Paddy Farmers in Pelabuhan Dalam
Village Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir Regency, and analyze the relationship
between paddy farmer characteristics with objective and subjective wellbeing of
Paddy Farmers in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir
regency.

This research was conducted in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan
Subdistrict Ogan Ilir Regency on May 2018. The method used was survey method
sampling method using simple random sampling. The study took 30 sample out of
221 with criteria of landowner farmers minimal 1 ha. The data were processed by
tabulation and continued with Spearman correlation test and the analyzed
descriptively.

Based on first goal, the objective wellbeing compare gross domestic
product (GDP) with Ogan llir regency poverty line 2017 Rp. 367.076,00, there
were 18 farmers or 60 percent above poverty line and 12 farmers or 40 percent
below poverty line. On the second goal, the subjective wellbeing of Paddy
Farmers in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir was
included in the high category with an average score of 99,37 (score range 93,35 <
x <120,00). On third goal, based on the calculation of rank Spearman correalation
obtained there is no correlation between age and number of family members with
subjective wellbeing, and there were correlation between formal education and
total income have with subjective wellbeing. There were no correlation between
age and formal education and there correlation between family members with
objective wellbeing.
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RINGKASAN

ATIKAH JULIYANTI PUTRI. Hubungan Karakteristik Petani Padi Dengan
Kesejahteraan Objektif dan Subjektif di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan
NURILLA ELYSA PUTRI)

Tujuan penelitian ini adalah mengukur kesejahteraan objektif petani padi
di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, mengukur
kesejahteraan subjektif petani padi sawah di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, dan menganalisis hubungan antara karakteristik
petani padi dengan kesejahteraan objektif dan subjektif di Desa Pelabuhan Dalam
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Mei 2018 sampai selesai. Metode
yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan sampel menggunakan
metode simple random sampling. Petani contoh diambil sebanyak 30 petani dari
221 populasi dengan kriteria petani pemilik lahan minimal 1 ha. Data yang
diperoleh selanjutnya diolah secara tabulasi dan dilanjutkan dengan uji korelasi
rank Spearman dan dianalisis secara deskriptif.

Berdasarkan  tujuan  pertama, kesejahteraan  objektif  dengan
membandingkan pendapatan perkapita dengan garis kemiskinan Kabupaten Ogan
[lir pada tahun 2017 Rp. 367.076,00 petani yang memiliki pendapatan perkapita
perbulan diatas garis kemiskinan berdasarkan garis kemiskinan sebanyak 18 orang
atau sebesar 60 persen, sedangkan petani yang memiliki pendapatan perkapita
perbulan dibawah garis kemiskinan berdasarkan sebanyak 12 orang atau sebesar
40 persen. Pada tujuan kedua, kesejahteraan subjektif yang terdiri dari kepuasan
personal, kepuasan sosial, perasaan (afeksi), dan makna hidup termasuk kategori
tinggi dengan skor rata-rata 99,37 (rata-rata skor 93,35 < x <120,00). Pada tujuan
ketiga, berdasarkan perhitungan menggunakan korelasi rank Spearman, umur dan
jumlah anggota keluarga tidak memiliki hubungan dengan kesejahteraan subjektif,
sedangkan lama pendidikan dan pendapatan total memiliki hubungan dengan
kesejahteraan subjektif. Tidak ada hubungan antara umur dan pendidikan formal
dengan kesejahteraan objektif, dan terdapat hubungan antara jumlah anggota
keluarga dengan kesejahteraan objektif.

Kata kunci : Karakteristik Petani, Kesejahteraan Objektif, Kesejahteraan Subjektif
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam membangun
perekonomian di Indonesia. Pembangunan di Indonesia saat ini mengutamakan
pembangunan bidang ekonomi dengan memfokuskan pada sektor pertanian.
Peningkatan produksi usaha tani penting untuk pemerataan pendapatan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Kesejahteraan petani dan
keluarganya merupakan tujuan utama yang menjadi prioritas dalam melakukan
semua kegiatan yang berhubungan dengan pembangunan pertanian (Oktavia,
2010).

Tanaman pangan merupakan salah satu sektor pertanian yang mendapat
perhatian dan terus dikembangkan sampai saat ini. Tujuan pembangunan pangan
yaitu untuk mewujudkan kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi penduduk
dengan gizi yang baik untuk menjalani hidup yang sehat dan produktif, dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan perubahan selera makan maka ketersediaan
pangan harus ditingkatkan baik dalam jumlah, kualitas maupun keragamannya
(Rustam, 2014).

Kesejahteraan di definiskan dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor
13 Tahun 1998. Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan
sosial baik material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan,
kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga
negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang
sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi
hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila.

Pengukuran kesejahteraan penduduk tidak hanya berdasarkan ukuran
moneter, tetapi juga lebih mengarah kepada kondisi kesejahteraan subjektif atau
kebahagiaan (happiness). Namun demikian, hal ini tidak berarti bahwa indikator
ekonomi yang digunakan selama ini akan diabaikan atau digantikan dengan

indikator kesejahteraan lainnya. Berbagai penelitian terkait kebahagiaan penduduk
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akan berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan pembangunan dan
perkembangan sosial di masyarakat (Badan Pusat Statistik, 2017).

Masyarakat sejahtera di deskripsikan sebagai masyarakat yang adil,
makmur, dan sejahtera lahir batin. Hal tersebut menyebabkan kesejahteraan juga
harus diukur dengan menggunakan indikator-indikator yang dapat diukur secara
objektif (Nurcholis, 2010). Sari (2014), pendapatan merupakan hal yang penting
dalam kesejahteraan, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga
tergantung dari tingkat pendapatan.

Indikator kesejahteraan dapat dibagi menjadi dua, yaitu kesejahteraan
objektif dan kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan objektif dapat dilihat secara
kuantitatif yaitu dengan menghitung pendapatan perkapita yang dibandingkan
dengan garis kemiskinan. Sedangkan kesejahteraan subjektif memiliki makna
yang sama dengan kebahagiaan. Kesejahteraan subjektif adalah bagaimana cara
individu mengevaluasi hidup yang didalamnya meliputi evaluasi kognitif yang
berupa adanya kepuasan hidup (life satisfaction) maupun evaluasi afektif berupa
adanya emosi positif (positive affect) dan emosi negatif (negative affect)
(Puspitawati, 2010).

Menurut Kamaruddin (2013), meskipun petani secara finansial termasuk
golongan miskin, tetapi petani sulit untuk meninggalkan aktivitas usahatani,
karena pekerjaan sebagai petani telah identik dengan kehidupan mereka.
Berdasarkan hasil penelitian, faktor seperti peran lembaga dalam pendampingan,
aktivitas sosial, dan pendapatan berpengaruh dalam meningkatkan kebahagiaan
petani. Meskipun kebahagiaan tidak hanya tercermin dari hal finansial, tetapi
termasuk aspek penting dalam mencapai kebahagiaan.

Karakteristik merupakan sesuatu yang melekat pada diri petani.
Karakteristik petani adalah sifat yang dimiliki seorang petani yang ditampilkan
melalui pola pikir, pola sikap, dan pola tindakan terhadap lingkungannya.
Karateristik petani meliputi umur, tingkat pendidikan, pendapatan, luas lahan,
pengalaman masa lalu, jumlah anggota keluarga, dan frekuensi mengikuti
kegiatan pelatihan dan penyuluhan (Mislini dalam Chuzaimah, 2016).

Badan Pusat Statistika (2017), pengukuran indeks kebahagiaan dibagi

menjadi tiga yaitu kepuasan personal dan sosial, perasaan (afeksi), dan makna
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hidup. Rata-rata indeks kebahagiaan di Indonesia sebesar 70,69, provinsi
Sumatera Selatan memiliki indeks kebahagiaan sebesar 71,98 dan berada di
peringkat 12 dari 34 provinsi di Indonesia.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil padi di
Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2017), Sumatera
Selatan memiliki total luas lahan panen 1.014.251 ha dan total produksi 5.074.613
ton. Salah satu kabupaten penghasil padi di Sumatera Selatan adalah kabupaten
Ogan Ilir. Kabupaten Ogan Ilir memiliki lahan sawah terluas keempat dari seluruh
kabupaten di Sumatera Selatan dengan total luas lahan 67.627 ha dan total
produksi 173.244 ton/ tahun. Kabupaten Ogan Ilir memiliki 16 kecamatan yang
memiliki luas lahan sawah seluas 47.642 ha. Salah satu kecamatan penghasil padi
sawah terbesar yaitu kecamatan Pemulutan. Luas kebun padi kecamatan
Pemulutan pada tahun 2016 seluas 6.971 ha dan total produksi 34.935 ton/tahun.

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir (2017), sebagian besar
penduduk bekerja di bidang pertanian sebesar 106.603 jiwa. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pendapatan petani merupakan dari hasil kegiatan usahatani
padi. Desa Pelabuhan Dalam merupakan salah satu desa Kecamatan Pemulutan
yang dimana sebagian besar penduduknya merupakan petani padi. Setiap petani
memiliki karakteristik yang berbeda dengan petani lainnya. Karakteristik petani
yang berbeda akan menghasilkan perbedaan kesejahteraan objektif dan

kesejahteraan subjektif.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana kesejahteraan objektif petani padi di Desa Pelabuhan Dalam
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimana kesejahteraan subjektif petani padi di Desa Pelabuhan Dalam
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir?

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik petani padi dengan kesejahteraan
objektif dan subjektif petani padi di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengukur kesejahteraan objektif petani padi di Desa Pelabuhan Dalam
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir.

2. Mengukur kesejahteraan subjektif petani padi di Desa Pelabuhan Dalam
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir.

3. Menganalisis hubungan antara karakteristik petani padi dengan kesejahteraan
objektif dan subjektif di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai karakteristik petani padi
dan hubungannya dengan kesejahteraan objekktif dan subjektif di Desa
Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir.

2. Diharapkan hasil peneltian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukkan bagi
pemerintah untuk membuat dasar kebijakan terkait dengan kesejahteraan
petani padi.

3. Bagi penulis sebagai sumber pengalaman dan pengetahuan dalam hal

penelitian dan menerapkan ilmu yang diperoleh dari kegiatan perkuliahan.
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